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ABSTRAK 

 
Indonesia memiliki keanekaragaman budaya yang tinggi, dipengaruhi oleh faktor 

geografis, tradisi, kepercayaan, pengaruh budaya luar, serta kondisi sosial ekonomi. Kabupaten 

Tegal, sebagai salah satu daerah dengan keberagaman budaya, memiliki kesenian lokal seperti 

balo-balo dan Tari Topeng Endel. Kesenian ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan tetapi 

juga media sosial dan pendidikan. Namun, globalisasi dan pengaruh media sosial membuat 

generasi muda lebih tertarik pada budaya luar, sehingga pelestarian budaya lokal menjadi 

tantangan. 

Upaya pelestarian budaya memerlukan kolaborasi antara masyarakat dan pemerintah, 

seperti melalui gedung pertunjukan rakyat. Gedung ini dapat digunakan untuk pagelaran, 

pelatihan, dan promosi seni budaya lokal, seperti tari dan wayang. Data menunjukkan bahwa 

di Tegal terdapat 33 komunitas seni budaya aktif yang berperan dalam melestarikan seni 

tradisional. Pemerintah juga mendukung melalui acara tahunan seperti Tegal Culture Summit 

dan Festival Budaya Tegal, yang menjadi sarana edukasi, diskusi, dan promosi budaya. 

Dengan potensi besar ini, gedung pertunjukan rakyat dapat menjadi wadah rekreasi dan 

pendidikan, memperkuat keberlangsungan budaya lokal Tegal. 
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